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Abstrak: Studi ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh intellectual capital yang terdiri atas human capital, structural 

capital, dan relational capital terhadap pengungkapan keberlanjutan, dengan kinerja keuangan sebagai variabel moderasi. 

Penelitian menggunakan pendekatan kuantitatif dengan data sekunder berupa laporan tahunan dan laporan 

keberlanjutan perusahaan sektor pertambangan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. Analisis data dilakukan 

menggunakan Moderated Regression Analysis (MRA). Hasil penelitian menunjukkan bahwa seluruh komponen 

intellectual capital berpengaruh positif terhadap pengungkapan keberlanjutan. Selain itu, kinerja keuangan yang 

diproksikan dengan Return on Assets (ROA) terbukti mampu memoderasi hubungan antara intellectual capital dan 

pengungkapan keberlanjutan. Temuan ini menegaskan bahwa intellectual capital yang kuat, didukung oleh kinerja 

keuangan yang optimal, berperan penting dalam mendorong praktik keberlanjutan perusahaan.  

 

Kata Kunci: Intellectual Capital, Pengungkapan Keberlanjutan, Kinerja Keuangan, ROA, Perusahaan Pertambangan 

Abstract: This study aims to examine the effect of intellectual capital, consisting of 

human capital, structural capital, and relational capital, on Pengungkapan 

Keberlanjutan, with financial performance as a moderating variable. A quantitative 

approach was employed using secondary data from annual and sustainability reports 

of mining companies listed on the Indonesia Stock Exchange. Data were analyzed 

using Moderated Regression Analysis (MRA). The results indicate that all 

components of intellectual capital have a positive effect on Pengungkapan 

Keberlanjutan. Furthermore, financial performance, proxied by Return on Assets 

(ROA), is proven to moderate the relationship between intellectual capital and 

Pengungkapan Keberlanjutan. These findings highlight the importance of strong 

intellectual capital supported by optimal financial performance in promoting 

corporate sustainability practices. 

Keywords: Intellectual Capital, Pengungkapan Keberlanjutan, Financial 

Performance, ROA, Mining Companies.  

 

Pendahuluan 

Perkembangan dunia bisnis saat ini menunjukkan bahwa orientasi perusahaan tidak 

lagi semata-mata berfokus pada pencapaian laba, tetapi juga pada pemenuhan tanggung 

jawab sosial dan lingkungan. Meningkatnya kesadaran global terhadap isu keberlanjutan 

mendorong perusahaan untuk mengintegrasikan aspek ekonomi, sosial, dan lingkungan 

secara seimbang dalam strategi bisnisnya (Judijanto, 2025). Perusahaan diharapkan tidak 

hanya meminimalkan dampak negatif dari aktivitas operasionalnya, tetapi juga 
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berkontribusi aktif dalam menciptakan nilai berkelanjutan bagi para pemangku 

kepentingan (Wicaksono & Bandiyono, 2025). 

Dalam konteks tersebut, Pengungkapan Keberlanjutan menjadi instrumen penting 

untuk menunjukkan akuntabilitas dan transparansi perusahaan atas dampak ekonomi, 

sosial, dan lingkungan yang ditimbulkan. Pengungkapan keberlanjutan berperan sebagai 

sarana komunikasi antara perusahaan dan pemangku kepentingan sekaligus sebagai 

strategi untuk memperoleh legitimasi sosial (Dewi et al., 2022). Meskipun regulasi terkait 

pelaporan keberlanjutan di Indonesia telah diperkuat melalui kebijakan Otoritas Jasa 

Keuangan, kualitas pengungkapan keberlanjutan perusahaan masih menunjukkan variasi 

antar sektor industry. Hal tersebut seperti tercermin dalam data menurut gree.katadata.com 

yang mengatakan bahwa kualitas pengungkapan eberlanjutan di Indonesia masih dibawah 

70, hal ini mengindikasikan adanya faktor internal perusahaan yang memengaruhi praktik 

pengungkapan tersebut. 

Sektor pertambangan merupakan salah satu industri yang menghadapi tekanan 

legitimasi tinggi karena aktivitas operasionalnya memiliki dampak langsung terhadap 

lingkungan dan masyarakat. Oleh karena itu, perusahaan pertambangan dituntut untuk 

menyampaikan pengungkapan keberlanjutan yang lebih komprehensif sebagai bentuk 

pertanggungjawaban sosial kepada publik (Suhartini et al., 2024). Penerapan standar Global 

Reporting Initiative (GRI) menjadi penting untuk memastikan kualitas dan keterbandingan 

informasi keberlanjutan yang disampaikan perusahaan (Al Amin et al., 2022). Namun 

demikian, masih terdapat perbedaan kualitas Pengungkapan Keberlanjutan antar 

perusahaan pertambangan, meskipun berada dalam industri dan tekanan regulasi yang 

sama. 

Salah satu faktor internal yang diyakini memengaruhi kualitas pengungkapan 

keberlanjutan adalah intellectual capital. Berdasarkan resource-based view (RBV), 

intellectual capital dipandang sebagai aset strategis tidak berwujud yang mampu 

menciptakan keunggulan kompetitif berkelanjutan bagi perusahaan (Lubis, 2022). 

Intellectual capital yang terdiri dari human capital, structural capital, dan relational capital 

berperan penting dalam meningkatkan kemampuan perusahaan untuk mengelola 

informasi, merespons tuntutan pemangku kepentingan, serta menyusun pengungkapan 

keberlanjutan yang berkualitas (Kurnia & Kiswara, 2025). 

Sejumlah penelitian empiris menemukan bahwa intellectual capital berpengaruh 

positif terhadap pengungkapan keberlanjutan antara lain adalah penelitian oleh Ana et al, 

(2023) dan oleh Suwarno & Syaiful, (2025). Namun, hasil penelitian lain yang dilakukan 

oleh Fadillah & Noormansyah, (2023) dan Jawak & Lubis, (2025), menunjukkan temuan 

yang tidak konsisten, di mana intellectual capital tidak selalu berpengaruh signifikan 

terhadap pengungkapan keberlanjutan. Ketidakkonsistenan temuan ini mengindikasikan 

bahwa hubungan antara intellectual capital dan Pengungkapan Keberlanjutan dapat 

dipengaruhi oleh kondisi internal perusahaan, khususnya ketersediaan sumber daya. 

Berdasarkan slack resources theory, kinerja keuangan yang baik memungkinkan 

perusahaan memiliki sumber daya berlebih yang dapat dialokasikan untuk investasi pada 
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pengelolaan intellectual capital dan aktivitas keberlanjutan (Pramesti et al., 2024). 

Sebaliknya, perusahaan dengan kinerja keuangan yang rendah cenderung 

memprioritaskan efisiensi operasional sehingga perhatian terhadap praktik keberlanjutan 

menjadi terbatas (Setyawati, 2023). Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk 

menganalisis peran kinerja keuangan dalam memoderasi pengaruh intellectual capital 

terhadap Pengungkapan Keberlanjutan pada perusahaan pertambangan di Bursa Efek 

Indonesia. 

 

Pengungkapan Keberlanjutan 

Pengungkapan keberlanjutan merupakan bentuk pelaporan perusahaan yang 

menyajikan informasi mengenai dampak ekonomi, sosial, dan lingkungan dari aktivitas 

operasionalnya sebagai wujud pertanggungjawaban kepada para pemangku kepentingan. 

Dalam perspektif legitimacy theory, Pengungkapan Keberlanjutan digunakan perusahaan 

sebagai sarana untuk memperoleh dan mempertahankan legitimasi sosial dengan 

menyesuaikan aktivitas bisnisnya terhadap nilai, norma, dan harapan masyarakat (Arifin, 

2024). Melalui pengungkapan ini, perusahaan berupaya membangun citra positif, 

meningkatkan kepercayaan publik, serta menunjukkan komitmen terhadap praktik bisnis 

yang berkelanjutan. 

Sektor pertambangan merupakan industri yang menghadapi tekanan legitimasi 

tinggi karena aktivitas operasionalnya berdampak langsung terhadap lingkungan dan 

masyarakat sekitar. Oleh karena itu, perusahaan pertambangan dituntut untuk 

menyampaikan pengungkapan keberlanjutan yang lebih komprehensif sebagai bentuk 

akuntabilitas sosial (Abidi et al., 2022). Standar Global Reporting Initiative (GRI) digunakan 

sebagai pedoman untuk memastikan kualitas, konsistensi, dan keterbandingan informasi 

keberlanjutan yang disampaikan perusahaan (Al Amin et al., 2022). Namun demikian, 

masih terdapat perbedaan kualitas Pengungkapan Keberlanjutan antar perusahaan, yang 

mengindikasikan adanya peran faktor internal perusahaan dalam menentukan luas dan 

kedalaman pengungkapan keberlanjutan. 

Human Capital 

Menurut Leoni (2025), human capital merupakan bagian dari intellectual capital 

yang mencerminkan pengetahuan, keterampilan, pengalaman, dan kompetensi sumber 

daya manusia yang dimiliki perusahaan. Berdasarkan resource-based view (RBV), human 

capital dipandang sebagai aset strategis yang bernilai, langka, dan sulit ditiru, sehingga 

mampu menciptakan keunggulan kompetitif berkelanjutan (Iroth et al., 2023). Dalam 

konteks keberlanjutan, kualitas sumber daya manusia berperan penting dalam 

meningkatkan pemahaman manajerial terhadap isu sosial dan lingkungan serta 

kemampuan perusahaan dalam mengimplementasikan praktik keberlanjutan. 

Human capital yang berkualitas memungkinkan perusahaan untuk mengelola 

informasi non-keuangan secara lebih akurat dan transparan, termasuk dalam proses 

penyusunan laporan keberlanjutan. Selain itu, kesadaran dan kompetensi sumber daya 

manusia dalam bidang keberlanjutan akan mendorong perusahaan untuk merespons 
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tuntutan legitimasi melalui pengungkapan keberlanjutan yang lebih baik dan sesuai 

dengan standar pelaporan yang berlaku (Widyastuti et al., 2021). 

H1: Human Capital berpengaruh positif terhadap Pengungkapan Keberlanjutan  

Structural Capital 

Menurut Chavez & Thalassinos (2023), structural capital mencerminkan sistem, 

prosedur, budaya organisasi, serta infrastruktur yang mendukung aktivitas operasional 

perusahaan. Dalam kerangka resource-based view, structural capital berperan sebagai 

mekanisme yang memungkinkan pengetahuan individu dalam human capital dapat 

dikonversi menjadi nilai organisasi yang berkelanjutan (Indriyana & Munawaroh, 2024). 

Keberadaan sistem pelaporan, teknologi informasi, serta kebijakan internal yang memadai 

menjadi faktor penting dalam mendukung praktik Pengungkapan Keberlanjutan. 

Structural capital yang kuat memungkinkan perusahaan untuk mengumpulkan, 

mengolah, dan menyajikan informasi keberlanjutan secara sistematis dan konsisten. Hal ini 

membantu perusahaan dalam memenuhi tuntutan transparansi dari para pemangku 

kepentingan serta memperkuat legitimasi sosial perusahaan melalui pengungkapan 

keberlanjutan yang kredibel dan dapat dipertanggungjawabkan (Hikmah & Anisykurlillah, 

2023). 

H2: Structural Capital berpengaruh positif terhadap Pengungkapan Keberlanjutan  

Relational Capital 

Menurut Solihin et al. (2023), relational capital berkaitan dengan kualitas hubungan 

perusahaan dengan pemangku kepentingan eksternal, seperti investor, pelanggan, 

pemerintah, dan masyarakat. Hubungan yang baik dengan pemangku kepentingan 

meningkatkan tekanan sekaligus dorongan bagi perusahaan untuk bersikap transparan dan 

akuntabel dalam mengungkapkan aktivitas keberlanjutan. Dalam perspektif legitimacy 

theory, relational capital memperkuat kebutuhan perusahaan untuk menyesuaikan praktik 

bisnisnya dengan ekspektasi sosial yang berkembang. 

Perusahaan dengan relational capital yang kuat cenderung lebih responsif terhadap 

tuntutan pengungkapan keberlanjutan karena keberlangsungan hubungan dengan 

pemangku kepentingan sangat bergantung pada tingkat transparansi dan kepercayaan. 

Oleh karena itu, relational capital berperan penting dalam mendorong perusahaan untuk 

menyampaikan pengungkapan keberlanjutan yang lebih luas dan berkualitas (Kristian & 

Nur, 2025). 

H3: Relational Capital berpengaruh positif terhadap Pengungkapan Keberlanjutan  

Kinerja Keuangan (Return on Asset) 

Kinerja keuangan mencerminkan kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba 

dari aset yang dimilikinya dan umumnya diukur menggunakan Return on Assets (ROA). 

ROA menunjukkan efektivitas manajemen dalam mengelola sumber daya perusahaan 

untuk menghasilkan keuntungan (Lutfi et al., 2023). Berdasarkan slack resources theory, 

perusahaan dengan kinerja keuangan yang baik memiliki sumber daya berlebih (slack 
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resources) yang dapat dialokasikan untuk aktivitas tambahan, termasuk pengelolaan 

intellectual capital dan implementasi praktik keberlanjutan (Pramesti et al., 2024). 

Dalam konteks ini, kinerja keuangan berperan sebagai variabel moderasi yang 

memperkuat atau memperlemah pengaruh intellectual capital terhadap pengungkapan 

keberlanjutan. Intellectual capital yang tinggi akan lebih efektif meningkatkan 

Pengungkapan Keberlanjutan ketika didukung oleh kinerja keuangan yang baik, karena 

perusahaan memiliki kapasitas sumber daya yang memadai untuk mengelola, 

melaksanakan, dan melaporkan aktivitas keberlanjutan secara optimal. Sebaliknya, 

keterbatasan kinerja keuangan dapat menghambat perusahaan dalam memaksimalkan 

manfaat intellectual capital terhadap pengungkapan keberlanjutan (Rumerung & 

Alexander, 2019). 

H4: Kinerja Keuangan (ROA) memoderasi pengaruh Human Capital terhadap 

Pengungkapan Keberlanjutan 

H5: Kinerja Keuangan (ROA) memoderasi pengaruh Structural Capital terhadap 

Pengungkapan Keberlanjutan 

H6: Kinerja Keuangan (ROA) memoderasi pengaruh Relational Capital terhadap 

Pengungkapan Keberlanjutan Methods should be described with sufficient details to allow 

others to replicate and build on the published results 

Metode Penelitian 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain eksplanatori 

untuk menguji pengaruh intellectual capital terhadap Pengungkapan Keberlanjutan serta 

peran kinerja keuangan sebagai variabel moderasi pada perusahaan sektor pertambangan 

yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. Sampel ditentukan melalui purposive sampling 

dengan kriteria: (1) perusahaan sektor pertambangan yang terdaftar secara berturut-turut 

selama periode 2021–2024, (2) perusahaan yang menerbitkan laporan tahunan secara 

lengkap, dan (3) perusahaan yang mengungkapkan informasi keberlanjutan yang dapat 

diukur berdasarkan indikator Global Reporting Initiative (GRI). Berdasarkan kriteria 

tersebut, diperoleh 26 perusahaan dengan total 104 observasi yang digunakan dalam 

analisis. Data yang digunakan merupakan data sekunder yang bersumber dari laporan 

keuangan, laporan tahunan, dan laporan keberlanjutan yang dipublikasikan secara terbuka 

melalui situs Bursa Efek Indonesia dan situs resmi perusahaan, sehingga dapat direplikasi 

tanpa pembatasan. Pengungkapan Keberlanjutan diukur menggunakan indeks Global 

Reporting Initiative (GRI), intellectual capital yang terdiri dari human capital, structural 

capital, dan relational capital diukur dengan pendekatan Value Added Intellectual 

Coefficient (VAIC), sedangkan kinerja keuangan sebagai variabel moderasi diproksikan 

dengan Return on Assets (ROA). Analisis data dilakukan menggunakan Moderated 

Regression Analysis (MRA) yang digunakan untuk menguji pengaruh variable yang diduga 

menjadi variable moderasi dengan tingkat signifikansi 5 persen (Chandrarin, 2017).  
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Hasil dan Pembahasan 

Analisis Statistik Deskriptif 

Analisis statistik deskriptif digunakan untuk menggambarkan karakteristik variabel 

penelitian berdasarkan nilai minimum, maksimum, rata-rata, dan standar deviasi. 

Penelitian ini menggunakan 104 observasi yang berasal dari 26 perusahaan pertambangan 

selama periode empat tahun. 
Tabel 1. Hasil Analisis Deskriptif 

Variabel N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 

Pengungkapan Keberlanjutan 104 0,30 0,82 0,5922 0,11073 

Human Capital 104 7,88 53,05 34,5492 8,78714 

Structural Capital 104 0,84 1,99 1,4034 0,22554 

Relational Capital 104 1,83 3,55 2,8030 0,37569 

Return on Asset 104 0,20 0,43 0,3195 0,04901 

 

Hasil analisis menunjukkan bahwa pengungkapan keberlanjutan memiliki nilai rata-

rata sebesar 0,5922 dengan standar deviasi 0,11073, yang mengindikasikan tingkat 

pengungkapan yang cukup baik dan relatif homogen. Human capital memiliki nilai rata-

rata sebesar 34,5492 dengan variasi yang cukup tinggi, sementara structural capital 

menunjukkan tingkat homogenitas yang relatif tinggi. Relational capital memiliki nilai rata-

rata sebesar 2,8030 yang mencerminkan hubungan perusahaan dengan pemangku 

kepentingan yang cukup baik. Kinerja keuangan yang diproksikan dengan Return on 

Assets (ROA) memiliki nilai rata-rata sebesar 0,3195 dengan variasi yang rendah. Temuan 

ini menunjukkan bahwa perusahaan pertambangan memiliki intellectual capital, kinerja 

keuangan, dan tingkat pengungkapan keberlanjutan yang relatif baik, meskipun masih 

terdapat perbedaan antar perusahaan.  

 

Uji Asumsi Klasik 

Uji asumsi klasik dilakukan untuk memastikan bahwa model regresi memenuhi 

asumsi dasar regresi linear. Hasil uji normalitas menggunakan Kolmogorov–Smirnov 

menunjukkan nilai Asymp. Sig. (2-tailed) sebesar 0,130 (> 0,05), yang mengindikasikan 

bahwa residual berdistribusi normal. Hal ini juga didukung oleh grafik normal probability 

plot yang menunjukkan sebaran residual mengikuti garis diagonal. 

Hasil uji multikolinearitas menunjukkan bahwa seluruh variabel memiliki nilai 

tolerance di atas 0,10 dan nilai Variance Inflation Factor (VIF) di bawah 10, sehingga tidak 

terdapat masalah multikolinearitas. Uji heteroskedastisitas menggunakan metode Glejser 

menunjukkan bahwa seluruh variabel memiliki nilai signifikansi lebih besar dari 0,05, yang 

mengindikasikan tidak adanya gejala heteroskedastisitas. Selanjutnya, uji autokorelasi 

dengan Durbin–Watson menghasilkan nilai sebesar 1,796 yang berada pada rentang DU < 

DW < (4 − DU), sehingga dapat disimpulkan bahwa model regresi bebas dari autokorelasi. 

Dengan demikian, seluruh asumsi klasik telah terpenuhi dan model regresi layak 

digunakan untuk pengujian hipotesis.  
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Uji Moderating Regression Analysis (MRA) 

Uji Moderated Regression Analysis (MRA) digunakan untuk mengetahui apakah 

Return on Assets (ROA) mampu memoderasi hubungan antara Human Capital, Structural 

Capital, dan Relational Capital terhadap Pengungkapan Keberlanjutan pada perusahaan 

sektor pertambangan. 
Tabel 2. Hasil Uji MRA 

Variabel Beta t Sig. 

Human Capital 0.619 12.146 0.000 

Structural Capital 0.137 2.996 0.003 

Relational Capital 0.288 5.749 0.000 

Return on Asset -0.443 -2.811 0.006 

HC * ROA -1.110 -3.225 0.003 

SC * ROA 0.137 0.401 0.689 

RC * ROA 1.448 3.316 0.001 

 

Hasil analisis Moderated Regression Analysis (MRA) menunjukkan bahwa Human 

Capital, Structural Capital, dan Relational Capital berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap Pengungkapan Keberlanjutan, dengan Human Capital paling dominan (β = 0,619; 

sig. = 0,000), diikuti Relational Capital (β = 0,288; sig. = 0,000) dan Structural Capital (β = 

0,137; sig. = 0,003). Temuan ini menunjukkan bahwa kualitas sumber daya manusia, 

kekuatan hubungan dengan pemangku kepentingan, serta sistem dan struktur organisasi 

yang memadai berperan penting dalam mendorong peningkatan pengungkapan 

keberlanjutan perusahaan pertambangan. 

Return on Assets (ROA) berpengaruh negatif terhadap Pengungkapan 

Keberlanjutan (β = −0,443; sig. = 0,006) dan memoderasi hubungan antara Human Capital 

dan Pengungkapan Keberlanjutan secara negatif (β = −1,110; sig. = 0,003), tetapi 

memperkuat pengaruh Relational Capital (β = 1,448; sig. = 0,001). Interaksi antara Structural 

Capital dan ROA tidak signifikan (sig. = 0,689), sehingga ROA hanya berperan sebagai 

variabel moderasi secara positif. Secara keseluruhan, hasil MRA menunjukkan bahwa 

pengaruh intellectual capital terhadap pengungkapan keberlanjutan dipengaruhi secara 

berbeda oleh kinerja keuangan  

 

Pembahasan 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa human capital berpengaruh signifikan positif 

terhadap pengungkapan keberlanjutan, di mana kualitas sumber daya manusia berupa 

kompetensi, pengetahuan, dan keterampilan karyawan merupakan faktor kunci dalam 

mendorong perusahaan mengelola dan mengungkapkan informasi keberlanjutan secara 

sistematis. Berdasarkan Resource-Based View (RBV) Theory, human capital merupakan 

sumber daya strategis yang sulit ditiru dan mampu menciptakan keunggulan kompetitif 

jangka panjang. Kompetensi dan pengetahuan karyawan memungkinkan perusahaan 

memahami isu keberlanjutan yang kompleks, seperti pengelolaan dampak lingkungan dan 

tanggung jawab sosial, sehingga perusahaan dengan human capital tinggi cenderung 

mampu menyusun kebijakan keberlanjutan dan mengkomunikasikannya secara 
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transparan. Temuan tersebut sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh Al-Amin et al., 

(2022). 

Structural capital juga berpengaruh positif signifikan terhadap pengungkapan 

keberlanjutan, di mana sistem, prosedur, kebijakan, dan infrastruktur organisasi 

mempermudah pengumpulan, pengelolaan, dan penyajian informasi keberlanjutan. Dalam 

teori RBV, structural capital berfungsi sebagai mekanisme pendukung pemanfaatan 

pengetahuan karyawan, memungkinkan perusahaan mengelola risiko lingkungan dan 

sosial secara terstruktur. Hasil ini konsisten dengan penelitian Suwarno & Syaiful (2025), 

yang menyatakan bahwa sistem internal yang memadai memfasilitasi pelaksanaan dan 

pengungkapan keberlanjutan secara konsisten. 

Relational capital juga berperan penting, menunjukkan bahwa kualitas hubungan 

perusahaan dengan pemangku kepentingan eksternal mendorong peningkatan 

pengungkapan keberlanjutan. Berdasarkan Legitimacy Theory, perusahaan 

mempertahankan legitimasi sosial melalui pengungkapan informasi yang transparan, 

sedangkan RBV menekankan bahwa relational capital sebagai sumber daya strategis 

memungkinkan perusahaan memperoleh dukungan, informasi, dan reputasi positif. 

Temuan ini sejalan dengan Ana et al. (2021), yang menunjukkan bahwa hubungan yang 

baik dengan masyarakat, investor, dan pemerintah meningkatkan tekanan untuk bersikap 

transparan dan mendorong pengungkapan keberlanjutan. 

Hasil uji MRA menunjukkan bahwa Return on Assets (ROA) memoderasi hubungan 

antara human capital dan pengungkapan keberlanjutan secara negatif dan signifikan, 

menandakan bahwa peningkatan profitabilitas cenderung melemahkan pengaruh human 

capital. Dalam perspektif Slack Resources Theory, perusahaan yang lebih menguntungkan 

mungkin mengalokasikan sumber daya pada aktivitas ekonomi dibandingkan 

pengembangan human capital. Hal ini sejalan dengan Selfiani & Usmar (2023), yang 

menunjukkan bahwa kinerja keuangan memoderasi hubungan antara intellectual capital 

dan kualitas sustainability report. 

Sebaliknya, ROA tidak memoderasi hubungan antara structural capital dan 

pengungkapan keberlanjutan, yang menunjukkan bahwa pengaruh structural capital relatif 

stabil dan melekat pada sistem serta kebijakan perusahaan, terlepas dari kinerja keuangan. 

Temuan ini mendukung penelitian Sugiarti (2020), yang menyatakan bahwa kelonggaran 

sumber daya keuangan tidak memperkuat peran structural capital dalam meningkatkan 

pengungkapan keberlanjutan. 

ROA justru memoderasi secara positif hubungan antara relational capital dan 

pengungkapan keberlanjutan. Perusahaan dengan kinerja keuangan tinggi memiliki 

fleksibilitas sumber daya untuk memperkuat hubungan dengan pemangku kepentingan 

melalui program CSR, komunikasi publik, dan pelaporan keberlanjutan yang lebih 

komprehensif. Selain itu, Teori Legitimasi menekankan bahwa perusahaan dengan 

profitabilitas tinggi menghadapi ekspektasi sosial yang lebih besar. Temuan ini konsisten 

dengan Selfiani & Usmar (2023) dan Al-Amin & Herawaty (2024), yang menunjukkan 

bahwa kinerja keuangan memperkuat pengaruh relational capital terhadap kualitas 

pengungkapan keberlanjutan. Namun tidak mendukung temuan yang dilakukan oleh 
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Alfaiz & Aryati, (2019), yang menyatakan bahwa kinerja keuangan tidak berpengaruh 

apapun terhadap praktik pengungkapan keberlanjutan. 

Simpulan 

Penelitian ini menunjukkan bahwa Human Capital, Structural Capital, dan Relational 

Capital secara positif dan signifikan mendorong pengungkapan keberlanjutan pada 

perusahaan pertambangan di Bursa Efek Indonesia, di mana kompetensi karyawan, sistem 

dan prosedur internal, serta hubungan yang kuat dengan pemangku kepentingan 

meningkatkan transparansi dan akuntabilitas. Di sisi lain, kinerja keuangan yang di 

proksikan dengan Return on Assets (ROA) berpengaruh negatif terhadap pengungkapan, 

yang mana hal ini menandakan bahwa profitabilitas tinggi tidak selalu mendorong 

pengungkapan karena fokus perusahaan cenderung pada kinerja ekonomi. Hasil moderasi 

mengungkapkan bahwa ROA melemahkan peran Human Capital, tidak mempengaruhi 

Structural Capital, dan memperkuat pengaruh Relational Capital, menunjukkan bahwa 

kontribusi kinerja keuangan terhadap pengungkapan keberlanjutan bersifat selektif dan 

kontekstual. Berdasarkan temuan penelitian, studi selanjutnya disarankan untuk 

memperluas cakupan sampel, periode, serta menambahkan variabel agar pemahaman yang 

diperoleh semakin komprehensif. Di sisi lain, perusahaan perlu mengelola intellectual 

capital dan kinerja keuangan secara seimbang guna mendukung keberlanjutan, sementara 

investor dan pemangku kepentingan diharapkan menilai prospek jangka panjang 

perusahaan tidak hanya dari aspek finansial, tetapi juga dari kualitas pengelolaan 

intellectual capital. 
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